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Abstract:

Education is the key to human resource development, and adequate funding is a crucial factor in
achieving quality education. This study explores various financing strategies implemented by MAN 2
Kota Bandung in improving the quality of its human resources. Through data analysis and literature
review, this article aims to identify various sources of funding, such as budget allocation, government
grants, community contributions, and partnerships with the private sector. The method used in this
research is a qualitative case study method. The results of this study show that effective financial
management has made a positive contribution to the enhancement and nurturing of human resources
at MAN 2 Kota Bandung. This success is reflected in students’ academic achievements, adequate
educational facilities, and the improvement in the quality of educators. This article provides guidance
for similar educational institutions in their efforts to enhance human resource quality through effective
financial management.
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Abstrak

Pendidikan merupakan kunci utama dalam pengembangan SDM, dan pembiayaan yang memadai
menjadi faktor krusial dalam mewujudkan Pendidikan berkualitas. Studi ini mengeksplorasi
berbagai strategi pembiayaan yang telah diterapkan oleh MAN 2 Kota Bandung dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusianya. Melalui analisis data dan tinjauan pustaka, artikel ini bertujuan
untuk mengidentifikasi berbagai sumber pembiayaan, seperti alokasi anggaran, dana bantuan
pemerintah, sumbangan masyarakat, dan kerja sama dengan pihak swasta. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini studi kasus metode kualitatif. Adapun hasil dari penelitian ini menunjukan
bahwa manajemen pembiayaan yang efektif telah memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan dan pembinaan sumber daya manusia di MAN 2 Kota Bandung. Keberhasilan ini
tercermin dalam prestasi akadmeik siswa, fasilitas Pendidikan yang memadai, dan peningkatan
kualitas tenaga pendidik. Artikel ini memberikan panduan bagi Lembaga Pendidikan serupa dalam
upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui manajemen pembiayaan yang efektif.
Kata Kunci : Manajemen Pembiayaan, Pendidikan, SDM
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PENDAHULUAN

Dalam penyelenggaraan pendidikan, faktor keuangan dan pembiayaan memegang
peran yang sangat penting dalam memastikan kelancaran proses pendidikan dan
pencapaian tujuan pendidikan. Manajemen pembiayaan pendidikan menjadi aspek
yang krusial dalam pengelolaan lembaga pendidikan, karena semua kegiatan
belajar-mengajar memerlukan sumber daya keuangan yang memadai. Pembiayaan
pendidikan menjadi faktor yang tak terpisahkan dalam menjalankan proses belajar-
mengajar di lembaga pendidikan.

Pentingnya pembiayaan pendidikan dapat dipahami dalam konteks
pengembangan sumber daya manusia (SDM). Dengan menggunakan anggaran atau
pembiayaan pendidikan secara efektif dan efisien, lembaga pendidikan dapat
menghasilkan SDM yang berkualitas dan sesuai dengan tujuan pendidikan.
Pembiayaan yang memadai memungkinkan lembaga pendidikan untuk
menyediakan fasilitas dan sarana pendidikan yang berkualitas, membayar gaji guru
dan staf, mengembangkan kurikulum, serta menyelenggarakan berbagai kegiatan
ekstrakurikuler yang mendukung pengembangan siswa secara holistik.

Dalam konteks ini, biaya merupakan elemen krusial dalam sektor pendidikan.
Ketersediaan dana yang memadai sangat penting untuk kemajuan pendidikan,
karena tanpa sumber daya keuangan yang cukup, pendidikan akan kesulitan
berkembang. Dana tersebut diperlukan untuk berbagai aspek pendidikan, mulai
dari pembangunan fasilitas fisik seperti kelas dan laboratorium, hingga pembelian
peralatan pembelajaran modern dan pembayaran gaji staf pendidik.

Manajemen pembiayaan pendidikan melibatkan pengelolaan aspek keuangan
yang berkaitan dengan pelaksanaan operasional pendidikan secara profesional dan
proporsional. Tujuannya adalah untuk memastikan penggunaan dana atau anggaran
secara efisien dan efektif sehingga tujuan pendidikan yang diharapkan dapat
tercapai. Ini melibatkan proses penganggaran, pembukuan, dan pengawasan yang
cermat terhadap pengeluaran dan penerimaan dana pendidikan.

Biaya merupakan elemen krusial dalam sektor pendidikan. Kualitas
pendidikan dapat mencapai tingkat optimal jika didukung oleh sumber daya
keuangan yang memadai. Ketersediaan dana yang memadai sangat penting untuk
kemajuan pendidikan, dan tanpa sumber daya keuangan yang cukup, pendidikan
akan kesulitan berkembang. Dana tersebut diperuntukkan bagi berbagai aspek
pendidikan, seperti fasilitas kelas, kantor, perpustakaan, peralatan pembelajaran,
laboratorium, komputer, gaji guru, pegawai, dan lainnya. Manajemen pembiayaan
pendidikan dapat didefinisikan sebagai upaya profesional dan proporsional dalam
mengelola aspek keuangan yang berkaitan dengan pelaksanaan operasional
pendidikan. Tujuan dari manajemen pendidikan adalah untuk memastikan
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penggunaan dana atau anggaran secara efisien dan efektif sehingga tujuan
pendidikan yang diharapkan dapat tercapai. Dalam konteks ini, fungsi manajemen
pembiayaan pendidikan secara umum melibatkan penganggaran, pembukuan, dan
pengawasan. Penganggaran adalah proses pengambilan keputusan yang berkaitan
dengan alokasi sumber daya pada masa mendatang. Sumber pembiayaan dalam
pendidikan dapat berasal dari berbagai sumber, termasuk dana pemerintah,
kontribusi orang tua siswa, dan dukungan dari masyarakat. Manajemen pendidikan
mencakup berbagai kegiatan, termasuk penganggaran, pencatatan keuangan, serta
pemeriksaan atau evaluasi anggaran.

MAN Negeri 2 Kota Bandung adalah sebuah lembaga pendidikan negeri
dengan latar belakang Islam yang terletak di Kota Bandung, Jawa Barat, Indonesia.
Pendirian sekolah ini terjadi pada tahun 1991, dan MAN 2 Kota Bandung merupakan
salah satu dari 77 Madrasah Aliyah Negeri (MAN) yang ada di Provinsi Jawa Barat.
Dalam konteks pendidikan, MAN 2 Kota Bandung setara dengan SMA, dengan masa
belajar dan kurikulum tiga tahun pelajaran. Namun, nilai tambah dari MAN adalah
pemberian pendidikan keagamaan yang lebih mendalam dibandingkan dengan SMA
biasa. Dengan demikian, MAN 2 Kota Bandung dapat dianggap sebagai SMA dengan
fokus pada kegiatan keagamaan. Sekolah ini beroperasi selama lima hari dalam
seminggu untuk kegiatan akademik, dan hari Sabtu digunakan untuk kegiatan
ekstrakurikuler. MAN 2 Kota Bandung telah meraih akreditasi A, dan kepala
sekolahnya saat ini adalah Dr. H. Awaludin Hamzah, M.Ag. Nomor pokok sekolah
nasional (NPSN) MAN 2 Kota Bandung adalah 20277070, dan alamat sekolah ini
terletak di J1. Cipadung No. 57, Cibiru, Kota Bandung, Jawa Barat, Indonesia.

|,r—'1:|

N

152



EPISTEMIC: JURNAL ILMIAH PENDIDIKAN

E-ISSN 2828-1527
Vol. 2. No. 2. Mei 2023, Page: 150-166
https://journal.pegiatliterasi.orid/index.php/epistemic

=]

Gambar: 2 Kondisi pembelajaran MAN 2 Kota Bandung
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Gambar 1 menggambarkan keadaan fasilitas bangunan di MAN 2 Kota
Bandung, sementara Gambar .2 memperlihatkan proses pembelajaran yang
dilakukan oleh pendidik di dalam kelas di sekolah tersebut. Dari gambar-gambar
tersebut, terlihat bahwa MAN 2 Kota Bandung memiliki fasilitas yang memadai dan
sesuai standar. Sebagai sebuah sekolah baru, SDIT Insan Rahayu perlu menguatkan
kualitas staf pengajar, serta memenuhi berbagai harapan dan ekspektasi dari orang
tua dan masyarakat.

Pembiayaan pendidikan yang disediakan oleh orang tua merupakan salah satu
sumbangan sumber daya yang diperoleh oleh MAN 2 Kota Bandung untuk
mendukung manajemen pendidikan. Hal ini memiliki dampak penting dalam
meningkatkan kualitas pendidik dan staf pengajar. Meningkatkan mutu pendidikan
dan tenaga kependidikan merupakan salah satu komponen biaya langsung yang
dikeluarkan oleh lembaga pendidikan. Oleh karena itu, manajemen pendidikan
harus diberikan perhatian yang serius sebagai area penelitian yang relevan dalam
pengelolaan sumber daya keuangan di bidang pendidikan.

Karena alasan ini, berdasarkan data yang telah dijelaskan, penulis merasa
tertarik untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan " Manajemen
Pembiayaan Pendidikan Untuk Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia Di Man
2 Kota Bandung” Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis pertama kali
terkait pengelolaan pembiayaan pada tingkat MAN dengan fokus pada peningkatan
kualitas tenaga pendidik dan kependidikan. Untuk memfokuskan lingkup masalah
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yang akan diinvestigasi dan agar penelitian dapat dilakukan dengan tepat,
penelitian ini berkaitan dengan Manajemen Pembiayaan Pendidikan yang bertujuan
untuk meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia di MAN 2 Kota Bandung. Fokus
penelitian meliputi aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembiayaan
pendidikan di MAN 2 Kota Bandung, serta upaya peningkatan kualitas sumber daya
manusia. Perumusan masalah yang ingin diteliti adalah: "Bagaimana perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia
Manajemen Pembiayaan Pendidikan dalam upaya meningkatkan Kualitas Sumber
Daya Manusia di MAN 2 Kota Bandung?" . Tujuan utama penelitian ini adalah untuk
mengungkap, mendeskripsikan, mengidentifikasi, dan menganalisis data yang
berkaitan dengan Manajemen Pembiayaan Pendidikan dalam rangka meningkatkan
kualitas sumber daya manusia di MAN 2 Kota Bandung. Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam hal referensi mengenai
manajemen pembiayaan pada tingkat sekolah dasar.

Dalam perspektif Malayu S.P Hasibuan, manajemen diartikan sebagai disiplin
ilmu dan seni yang berhubungan dengan pengaturan efektif dan efisien sumber daya
manusia serta sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan tertentu. Sementara itu,
menurut Niemann (1995), manajemen pembiayaan pendidikan adalah pelaksanaan
tugas yang berkaitan dengan otoritas untuk mencapai pendidikan yang efektif. Hal
ini juga berkaitan dengan kebijakan pemerintah, seperti Peraturan Pemerintah (PP)
No. 57 Tahun 2021, yang mengatur Standar Nasional Pendidikan, termasuk
pembiayaan pendidikan. Penelitian ini berfokus pada konteks di mana hanya sekitar
9% dana pendidikan dialokasikan untuk program peningkatan kompetensi guru,
dan pemerintah telah mengeluarkan kebijakan dalam bentuk PP No. 57 Tahun 2021
yang mengatur standar pembiayaan pendidikan. Oleh karena itu, peneliti merinci
konteks sebagai fenomena yang relevan dengan masalah ini. Dalam kerangka
pemikiran tersebut, peneliti menyajikan gambaran input penelitian yang mencakup
teori-teori terkait manajemen secara umum, manajemen pembiayaan, dan standar
pembiayaan pendidikan. Proses penelitian akan menganalisis komponen-
komponen seperti perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam manajemen
pembiayaan.

Model CIPP (Context, Input, Process, Product) digunakan sebagai dasar
penelitian. Model ini memiliki empat komponen yang digunakan sebagai panduan
dalam penelitian. Context digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
berhubungan dengan manajemen pembiayaan pendidikan, Input memberikan
pertimbangan untuk kesuksesan manajemen pembiayaan, Process mencakup
inovasi yang dapat diterapkan dalam manajemen pembiayaan, dan Product
digunakan untuk menentukan kesuksesan manajemen pembiayaan pendidikan.
Penggunaan model CIPP dipilih karena peneliti percaya bahwa manajemen harus
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dievaluasi secara sistematis untuk mencapai keberhasilan dan pencapaian dalam
lembaga pendidikan. Dengan demikian, diharapkan bahwa manajemen pembiayaan
pendidikan dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas sumber daya manusia
melalui analisis konteks, input, proses, dan output.

METODE

Penelitian ini menerapkan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif
sesuai dengan pedoman yang dikembangkan oleh Creswell. Pendekatan kualitatif
digunakan untuk menyelidiki dan mengartikan makna yang muncul dari individu
atau kelompok dalam konteks permasalahan sosial atau masyarakat. Penelitian
deskriptif kualitatif dipilih karena dianggap sesuai dengan tantangan yang dihadapi
dan relevan dengan tujuan penelitian, yaitu memberikan pemahaman yang
mendalam tentang Manajemen Pembiayaan Pendidikan dalam rangka
meningkatkan kualitas sumber daya manusia di MAN 2 Kota Bandung.

Penelitian ini melibatkan berbagai teknik pengumpulan data, termasuk
wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi literatur. Studi literatur melibatkan
analisis referensi dari berbagai sumber, seperti buku, jurnal, dan berita elektronik.
Proses analisis data terdiri dari empat langkah, yaitu pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan verifikasi kesimpulan. Data informan yang terlibat dalam
penelitian ini dapat ditemukan dalam tabel berikut.

Tabel 1 Data Informan Penelitian

No Nama Lengkap Jabatan
1 Dr. H. Awaludin Hamzah, M.Ag Kepala MAN 2 Kota
Bandung
2 Wiwin Widaningsih Bendahara Umum MAN
2 Kota Bandung
3  Guru Peserta yang terlibat

dalam merencanakan
dan melaksanakan
pembiayaan pendidikan
di sekolah

Sumber: Data Peneliti

Selanjutnya, metode triangulasi akan diterapkan dengan menggabungkan data
dari berbagai sumber, termasuk pengamatan lapangan yang dikonfirmasi melalui
wawancara dengan narasumber, serta merujuk pada dokumen yang relevan.
Penelitian ini dilakukan di MAN 2 Kota Bandung yang beralamat di Jl. Cipadung
No.57, Kec. Cibiru, Kota Bandung, Provinsi Jawa Barat, Indonesia, Kode Pos 40614.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan temuan sebagai
berikut:

1. Perencanaan Pembiayaan

Dalam manajemen pembiayaan, perencanaan dianggap sebagai tahap krusial
yang harus dikerjakan dengan cermat. Hasil yang memuaskan memerlukan
perencanaan yang matang. Di MAN 2 Kota Bandung, konsep dan pemahaman
tentang perencanaan pembiayaan telah mencapai tingkat yang sangat baik dan
dilakukan sesuai dengan prosedur manajemen. Contohnya, kepala sekolah
menekankan pentingnya perencanaan pembiayaan dengan mengatakan, "Tentu,
perencanaan diperlukan karena biaya adalah bagian penting dari standar
pembiayaan pendidikan." Pendapat serupa juga disampaikan oleh kepala divisi
keuangan, yang menjelaskan, "Perencanaan sangat penting. Ini melibatkan proyeksi
pendapatan dan pengeluaran, bahkan hingga lima tahun ke depan. Kami
merencanakan apa yang ingin kami capai, di mana kita akan menginvestasikan dana,
dan targetnya apa. Semua ini seharusnya direncanakan dalam jangka lima tahun ke
depan." Dari jawaban tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemahaman tentang
perencanaan pembiayaan di MAN 2 Kota Bandung sangat kuat, dan setiap tahun
pendidikan baru selalu didasarkan pada rencana pembiayaan jangka panjang,
seperti rencana lima tahun ke depan. Perencanaan pembiayaan juga terkait erat
dengan perencanaan program. Di MAN 2 Kota Bandung, ada tiga jenis rencana
program Kerja, yaitu rencana program Kkerja jangka pendek (tahunan), rencana
program kerja menengah (dua tahun ke depan), dan rencana program kerja jangka
panjang (empat tahun ke depan).

Sebagaimana dijelaskan oleh kepala sekolah, "Rencana ini tercermin saat kita
menyusun rencana anggaran kerja sekolah (RAKS) setiap tahun. Dari sisi dinas
pendidikan, ada tiga jangka waktu yang diterapkan: pendek (1 tahun), menengah (2
tahun), dan panjang (4 tahun)." Kesimpulannya, pemahaman pengurus lembaga
pendidikan di MAN 2 Kota Bandung terhadap perencanaan pembiayaan sangat baik,
dan pendekatan perencanaan ini terintegrasi dengan baik dalam rencana program
kerja berjangka waktu yang berbeda. Dalam perencanaan yang baik, terdapat empat
pertanyaan kunci yang harus dijawab, yaitu "what" (apa yang harus dilakukan),
"when" (kapan akan dilakukan), "who" (siapa yang melaksanakannya), dan "how"
(bagaimana akan dilaksanakan). Seperti yang dijelaskan oleh Handoko,
perencanaan melibatkan pemilihan serangkaian kegiatan dan kemudian
menentukan apa yang harus dilakukan, kapan, bagaimana, dan oleh siapa.
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Di MAN 2 Kota Bandung, setiap awal tahun ajaran baru, mereka sudah
menyusun rencana Kkerja tahunan yang telah disesuaikan dengan Anggaran
Pendapatan Belanja Sekolah (APBS). Dalam penyusunan APBS, mereka harus
mematuhi nilai pagu (batas atas) pembiayaan yang telah ditetapkan oleh direktorat
keuangan. Oleh karena itu, APBS tidak boleh melebihi nilai pagu yang telah
ditetapkan. Penentuan nilai pagu ini telah dihitung berdasarkan proyeksi
pendapatan, yang didasarkan pada jumlah peserta didik yang diterima melalui
PPDB. Nilai pagu biasanya diberikan kepada masing-masing departemen sebulan
sebelum rapat penyusunan Rencana Anggaran Pendapatan Belanja Sekolah
(RAPBS), yang biasanya dilakukan sekitar bulan Mei setiap tahun. Proses
penyusunan APBS dimulai dengan pembuatan RAPBS, yang didasarkan pada nilai
pagu yang telah ditetapkan oleh direktorat keuangan. Setelah RAPBS disusun oleh
tim dari MAN 2 Kota Bandung, langkah selanjutnya adalah mengajukannya ke
direktorat pendidikan untuk direview. Setelah mendapatkan persetujuan dari
direktorat pendidikan, RAPBS ini akan dibawa ke rapat pengesahan yang dihadiri
oleh direktur utama dan direktur dari masing-masing direktorat (board of director).

Selain itu, perencanaan pembiayaan untuk meningkatkan kualitas guru
diwujudkan dalam bentuk program-program pelatihan, workshop, dan sejenisnya,
yang didasarkan pada anggaran yang ada dalam APBS. Dalam penyusunan program-
program ini, kolaborasi terjadi antara direktorat pendidikan dan direktorat MAN.
Pada tingkat direktorat pendidikan, program pengembangan ini disusun oleh divisi
pengembangan program dan divisi monitoring dan evaluasi. Kepala divisi
pengembangan program berdiskusi dengan kepala divisi monitoring dan evaluasi
untuk membuat analisis kebutuhan pelatihan (TNA), yang mengidentifikasi apa
yang dibutuhkan oleh guru atau karyawan. Terkait dengan anggarannya,
wewenangnya terletak pada dua direktorat, yaitu direktorat pendidikan dan
direktorat SDM, sebagaimana yang dijelaskan oleh kepala divisi keuangan.
"Misalnya, untuk pelatihan, kami memiliki anggaran belanja dan pendapatan setiap
tahun, yang disebut APBS. Bagian SDM dan direktorat pendidikan biasanya
merencanakan kegiatan pelatihan, menentukan berapa kali pelatihan, lokasi
workshop, dan sebagainya.”

Proses penyusunan perencanaan pembiayaan sekolah, baik secara umum
maupun untuk peningkatan kualitas guru, dilakukan satu kali setahun, tepat
sebelum awal tahun ajaran baru. Hal ini sesuai dengan pendapat kepala sekolah,
yang menjelaskan bahwa "Penyusunan dilakukan ketika rapat kerja, dimulai dengan
pra-rapat kerja untuk unit dan departemen, kemudian akan disahkan di direktorat
keuangan. Biasanya, ini dilakukan sebelum tahun ajaran baru.”Perencanaan
pembiayaan ini disusun oleh kepala sekolah bersama dua wakil kepala sekolah
(Bidang Kurikulum dan Bidang Kesiswaan), serta tim perumus kurikulum. Hal ini
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dilakukan dengan pertimbangan bahwa program-program yang direncanakan akan
berdampak langsung pada guru, dan guru memiliki pengetahuan mendetail tentang
kebutuhan mereka. Setelah perencanaan dibuat, langkah selanjutnya adalah
mengajukannya ke direktorat pendidikan, kemudian ke direktorat keuangan, dan
kembali lagi ke departemen pendidikan. Proses pembuatan Rencana Anggaran
Pendapatan Belanja Sekolah (RAPBS) hingga pengesahannya menjadi Anggaran
Pendapatan Belanja Sekolah (APBS) melibatkan banyak pihak, mulai dari level
bawah hingga level paling atas. Namun, komite sekolah kurang terlibat dalam proses
ini, sebagaimana disampaikan oleh wakil direktur pendidikan, yang mengatakan
bahwa "Dalam proses perencanaan pembiayaan, kita tidak melibatkan unsur orang
tua (komite sekolah). Mungkin di sekolah negeri melibatkan mereka, tetapi karena
kita adalah sekolah swasta, peran komite sekolah tidak terlalu diperlukan.

Evaluasi pembiayaan, yang sering disebut sebagai audit pembiayaan,
dilakukan oleh auditor internal di MAN 2 Kota Bandung. Meskipun sebelumnya
mereka juga menggunakan auditor eksternal, auditor eksternal hanya melakukan
review pembiayaan tanpa mengeluarkan pernyataan resmi. Hal ini dijelaskan oleh
kepala divisi keuangan, yang menyatakan, "Dulu kita pernah menggunakan auditor
eksternal, tetapi sekarang audit keuangan dilakukan oleh tim internal. Kemungkinan
akan ada kembali penggunaan auditor eksternal di masa depan, tetapi pada saat itu,
auditor eksternal hanya melakukan review jurnal tanpa mengeluarkan pernyataan
resmi."

Menurut Nanang Fattah, proses penyusunan anggaran melibatkan beberapa
tahapan, yang diantaranya adalah sebagai berikut: a) Mengidentifikasi kegiatan-
kegiatan yang akan dilakukan selama periode anggaran. B) Mengidentifikasi
sumber-sumber pendanaan yang berbentuk uang, jasa, dan barang. c) Seluruh
sumber pendanaan dinyatakan dalam bentuk uang karena anggaran pada dasarnya
adalah pernyataan finansial. d) Merumuskan anggaran dalam format yang telah
disetujui dan digunakan oleh instansi tertentu. e) Menyusun usulan anggaran untuk
mendapatkan persetujuan dari pihak yang berwenang. F) Melakukan revisi usulan
anggaran. g) Memperoleh persetujuan untuk revisi usulan anggaran. h) Pengesahan
anggaran.

Sementara itu, konsep langkah-langkah perencanaan yang disampaikan oleh
Rahmanto dimulai dengan langkah-langkah berurutan, yaitu forecasting
(peramalan), establishing objective (penetapan tujuan), policy (penetapan
kebijakan), dan terakhir programming (pemrograman).

Terkait dengan sumber dana pendidikan di MAN 2 Kota Bandung, hampir
100% berasal dari Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Sumber dana
pendidikan ini dapat diklasifikasikan menjadi empat jenis, seperti yang dijelaskan
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oleh Harsono: a) Biaya pendidikan yang disediakan oleh pemerintah, dengan
sumber dana dari Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN). Dalam tingkat
sekolah, ini termanifestasi sebagai Bantuan Operasional Sekolah (BOS), yang
besarnya ditentukan berdasarkan jumlah siswa dan tingkat sekolah. Sumber dana
juga dapat berasal dari Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) tingkat
provinsi atau kabupaten/kota dalam pemerintahan daerah. b) Biaya pendidikan
yang dibebankan kepada masyarakat atau orang tua/wali siswa. Ini termasuk
sumbangan pembinaan pendidikan (SPP), sumbangan badan pembantu
penyelenggaraan pendidikan (SBP3), dan kontribusi lain yang bersifat insidental,
baik berupa uang maupun barang. c) Biaya pendidikan yang diperoleh dari pihak
lain di luar orang tua siswa, seperti sponsor dari lembaga keuangan dan perusahaan
tertentu. d) Biaya yang dihasilkan oleh lembaga pendidikan itu sendiri. Dengan
demikian, sumber dana pendidikan di MAN 2 Kota Bandung berasal dari berbagai
sumber seperti pemerintah, masyarakat, pihak swasta, dan pendapatan yang
dihasilkan oleh sekolah itu sendiri.

Terutama dalam konteks perencanaan pembiayaan untuk meningkatkan
kualitas guru, tidak hanya mempertimbangkan aspek kesejahteraan guru seperti
gaji, bonus, dan tunjangan gaji atau insentif lainnya, tetapi juga telah dialokasikan
anggaran yang cukup besar, sekitar 50% dari total pendapatan sekolah. Anggaran ini
tidak hanya digunakan untuk memenuhi kebutuhan gaji, tetapi juga digunakan
dalam bentuk program-program pengembangan guru, seperti pelatihan, workshop,
seminar, pengajian, dan sebagainya. Bahkan untuk tahun anggaran berikutnya
setelah pandemi, yaitu tahun 2022-2023, anggaran untuk pengembangan guru akan
ditingkatkan dibandingkan dengan anggaran sebelumnya. Hal ini merupakan
manifestasi dari komitmen MAN 2 dalam meningkatkan kualitas guru atau tenaga
pendidik, dengan tujuan menghasilkan kualitas pendidikan yang lebih baik dan
holistik.

2. Pelaksanaan Pembiayaan

MAN 2 Kota Bandung memiliki keunikan dalam struktur organisasinya, di
mana bagian keuangan atau bendahara tidak berada langsung di bawah struktur
sekolah, tetapi berada di bawah struktur Madrasah. Terdapat dua alasan utama
mengapa bagian keuangan tidak langsung di bawah koordinasi kepala sekolah.
Pertama, hal ini dilakukan untuk mengurangi beban kerja kepala sekolah dan wakil
kepala sekolah, sehingga mereka dapat fokus sepenuhnya pada penyelenggaraan
layanan pendidikan kepada siswa dan orang tua. Dengan demikian, diharapkan
kinerja sekolah di bawah kepemimpinan kepala sekolah menjadi lebih optimal dan
tidak terganggu oleh urusan administrasi keuangan. Kedua, ini bertujuan untuk
meminimalkan potensi penyalahgunaan dana sekolah. Dengan memisahkan bagian
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keuangan dari struktur sekolah dan melibatkan direktorat lain dalam proses
pembiayaan program, risiko penyalahgunaan dana menjadi sangat minim.

Kepala sekolah memiliki peran yang sangat terbatas terkait dengan keuangan,
karena masalah keuangan dikelola langsung oleh direktorat keuangan dan divisi
keuangan dari yayasan. Proses pencatatan keuangan di MAN 2 Kota Bandung telah
modern dan terintegrasi dengan sistem IT, dengan bantuan aplikasi Pintro. Metode
ini membuat pencatatan, penyimpanan, dan pengeluaran dana menjadi lebih efisien
karena menggunakan sistem cashless (e-money) daripada uang tunai. Sistem ini
juga mempermudah orang tua dalam membayar SPP atau dana pendidikan lainnya,
karena setiap orang tua memiliki virtual account sendiri dan dapat memantau status
pembayaran melalui aplikasi Pintro. Dengan adopsi sistem yang lebih modern ini,
buku SPP tradisional sudah tidak lagi diperlukan. MAN 2 Kota Bandung juga
menerapkan sistem satu pintu (one gate system) yang disebut PTSP (Pelayanan
Terpadu Satu Pintu) dalam pelaksanaan pembiayaan. Tujuannya adalah untuk
memotong birokrasi yang panjang dalam proses administrasi keuangan, sehingga
diharapkan semua pekerjaan terkait dengan pembiayaan dapat berjalan dengan
lebih efektif dan efisien.

Dalam pencatatan akuntansi, bagian keuangan MAN 2 Kota Bandung
menggunakan metode basis akrual. Kepala divisi keuangan menjelaskan bahwa,
"Dalam pencatatan akuntansi kita menggunakan accrual basis (basis akrual), jadi
pencatatan dilakukan setelah transaksi terjadi." Basis akrual adalah sistem
pencatatan yang mengakui terjadinya transaksi meskipun uang tunai masuk atau
keluar di masa depan atau belum ada penerimaan atau pengeluaran kas yang terjadi.
Basis akrual saat ini umumnya digunakan oleh berbagai organisasi, baik pemerintah
maupun swasta, termasuk perusahaan-perusahaan. Meskipun masih ada yang
menggunakan basis kas sebagai alternatif.

Dalam pelaksanaan pembiayaan di MAN 2 Kota Bandung, terdapat hanya dua
kategori dana, yaitu dana operasional dan dana kegiatan tahunan (DKT). Oleh
karena itu, dalam laporan realisasi Anggaran Pendapatan Belanja Sekolah (APBS),
hanya mencakup dua unsur tersebut. Unsur lainnya, seperti komponen gaji, dikelola
di bawah direktorat sumber daya insani (SDI). Dengan demikian, semua kebutuhan
pembiayaan yang terkait dengan pengembangan kualitas guru dimasukkan dalam
anggaran belanja direktorat SDI. Kepala sekolah hanya bertanggung jawab
menyusun program-program pengembangan tersebut dan tetap berkoordinasi
dengan direktorat SDI sesuai dengan pagu (batas atas) anggaran yang telah
ditetapkan.
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3. Evaluasi Pembiayaan

Evaluasi pembiayaan (auditing) adalah proses yang melibatkan pemantauan,
penilaian, dan pelaporan tentang pertanggungjawaban penerimaan, penyimpanan,
dan pengeluaran uang yang dilakukan oleh bendahara kepada pihak yang
berwenang. Di MAN 2 Kota Bandung, proses evaluasi pembiayaan telah dijalankan
sesuai dengan konsep auditing. Sesuai dengan pendapat Fattah, proses pengawasan
melibatkan langkah-langkah berikut: pemantauan (monitoring), penilaian, dan
pelaporan hasil temuan terkait kinerja aktual maupun hasilnya. Semua tahapan ini
telah dilakukan selama proses auditing, baik yang dilakukan oleh tingkat sekolah di
bawah pengawasan direktorat pendidikan maupun oleh divisi keuangan yang
dimonitor langsung oleh direktur keuangan dan badan pengawas.

Dalam proses audit pembiayaan di MAN 2 Kota Bandung, terdapat dua jenis
evaluasi/audit. Pertama, audit program yang dilakukan oleh kepala sekolah, yang
lebih berfokus pada pencapaian target program yang tercatat dalam laporan
pertanggungjawaban kegiatan (LPJ). Sebagai contoh, dalam LP] program
pengembangan pelatihan IT oleh tim cyber, terdapat target dan sasaran tertentu
seperti peningkatan keterampilan dan pengetahuan, pengurangan ketergantungan
pada tim teknis yayasan, peningkatan aktivitas di ruang studio guru, peningkatan
konten sekolah, dan dukungan implementasi STEAMMI (Guru & Siswa). Kepala
sekolah dan tim pelaksana program melakukan analisis terhadap kendala yang
muncul, seperti masalah ketersediaan laptop peserta yang memadai untuk
mengoperasikan aplikasi OBS. Tujuannya adalah untuk menggunakan kendala ini
sebagai bahan evaluasi dan perbaikan pada program-program berikutnya.

Selain itu, ada audit keuangan yang dilakukan oleh divisi keuangan. Di MAN 2,
anggaran per program bersifat global, artinya tidak diuraikan secara rinci untuk
setiap program pengembangan. Pagu anggaran program pengembangan juga
disajikan dalam bentuk keseluruhan, tanpa rincian khusus untuk setiap program.
Proses audit telah dilaksanakan dengan disiplin, termasuk aspek waktu. Audit
dimulai pada tahap awal saat penyusunan Anggaran Pendapatan Belanja Sekolah
(APBS), dilanjutkan dengan audit bulanan oleh kepala divisi keuangan dan hasilnya
selalu diberikan kepada kepala sekolah dan divisi terkait. Selain itu, ada audit setiap
enam bulan, dan audit akhir tahun yang melibatkan laporan kepada jajaran direksi
(BOD) dan badan pengawas madrasah.

4. Implikasi Manajemen Pembiayaan dalam Peningkatan Kualitas Guru

Kondisi guru di MAN 2 Kota Bandung dapat dievaluasi dari berbagai aspek,
termasuk rasio guru dan peserta didik, tingkat pendidikan dan linieritas, serta
pengalaman dan kompetensi guru. Salah satu indikator kompetensi adalah jumlah
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guru yang telah mendapatkan sertifikasi, yang mencapai 40%. Program
pengembangan kualitas guru di sekolah ini juga sangat baik, dengan anggaran yang
signifikan, mencakup gaji, tunjangan, bonus, dan pembiayaan program. Sebanyak
70% dari total pendapatan sekolah dialokasikan untuk kesejahteraan dan
pengembangan tenaga pendidik dan kependidikan. Dari anggaran tersebut, sekitar
60% digunakan untuk gaji, tunjangan, bonus, dan sebagainya, sementara 20%
digunakan untuk program pengembangan guru. Ini menunjukkan bahwa sekolah
sangat memperhatikan kesejahteraan dan pengembangan guru sebagai prioritas
utama. Program pengembangan kualitas guru sangat beragam, dan semakin besar
anggarannya, semakin banyak program yang dapat dilakukan.

Selain fokus pada hardskill, pengembangan guru di MAN 2 Kota Bandung juga
memperhatikan softskill. Mereka tidak hanya mengembangkan kompetensi
pedagogik tetapi juga kompetensi lainnya. Program pengembangan kualitas guru
mencakup beberapa bidang, seperti kurikulum, agama, bahasa, dan teknologi
informasi. Berdasarkan evaluasi APBS tahun anggaran sebelumnya dan tuntutan
untuk peningkatan kualitas guru, anggaran untuk RAPBS tahun ajaran berikutnya
akan dinaikkan sebesar 30% dari anggaran sebelumnya. Hal ini diambil sebagai
langkah yang tepat untuk mendukung peningkatan kualitas guru yang pada
gilirannya akan meningkatkan kualitas pendidikan di MAN 2 Kota Bandung.
Meskipun kualitas guru saat ini sudah dinilai sangat baik oleh orang tua, program
pengembangan akan tetap ditingkatkan guna mendukung pencapaian visi, misi, dan
tujuan sekolah dengan lebih baik.

SIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa proses perencanaan anggaran di MAN 2
Kota Bandung dilakukan dengan pemahaman yang mendalam dan pendekatan yang
terstruktur, yang mencerminkan komitmen kuat terhadap pengelolaan keuangan
yang efisien. Sesuai dengan tujuan penelitian, temuan ini menegaskan bahwa
perencanaan jangka panjang dan pelibatan berbagai pihak dalam proses anggaran
berkontribusi pada optimalisasi alokasi sumber daya, terutama dalam peningkatan
kualitas pendidikan. Sumber utama pendanaan yang berasal dari dana BOS dikelola
dengan efektif, dengan penekanan pada peningkatan kualitas guru melalui alokasi
anggaran yang signifikan untuk gaji dan pengembangan kompetensi. Hal ini sejalan
dengan temuan-temuan sebelumnya yang menunjukkan pentingnya investasi dalam
sumber daya manusia untuk meningkatkan mutu pendidikan, namun penelitian ini
memperkuat argumen bahwa audit yang terstruktur dan evaluasi berkala sangat
penting untuk menjaga transparansi dan akuntabilitas. Selain itu, penelitian ini
menawarkan prospek pengembangan lebih lanjut dalam kajian manajemen
anggaran di institusi pendidikan, khususnya dalam memperluas metode evaluasi
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dan pengukuran efektivitas anggaran terhadap hasil pembelajaran siswa. Implikasi
dari temuan ini tidak hanya memberikan kontribusi signifikan terhadap literatur
tentang manajemen pendidikan, tetapi juga menjadi dasar untuk penelitian lebih
lanjut mengenai strategi pengelolaan keuangan yang berkelanjutan di lembaga
pendidikan.
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